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 Abstract: Menopause is a natural phase in a woman's life, marked 

by the permanent cessation of menstruation due to declining ovarian 

function. Many women experience menopause-related symptoms 

that impact their physical and psychological well-being. Lack of 

understanding about menopause often leads to unpreparedness in 

dealing with these changes. This community service program aims 

to enhance knowledge among premenopausal and menopausal 

women about reproductive health through education. The methods 

used include lectures, interactive discussions, and pre-test and post-

test assessments to measure participants’ knowledge improvement. 

The results showed a significant increase in participants’ knowledge 

levels after the education program, with the “good” category 

increasing from 20% to 66.67%. Participants responded positively, 

stating that the provided information was highly beneficial for 

preparing for menopause. This program is expected to be 

sustainable with the involvement of healthcare workers and local 

communities to improve the readiness and quality of life of 

menopausal women. 

 

 

Keyword: Education, menopause, 

reproductive health, 

premenopausal women. 

 

Abstrak 

Menopause adalah fase alami dalam kehidupan wanita yang ditandai dengan berhentinya menstruasi secara 

permanen akibat penurunan fungsi ovarium. Banyak wanita mengalami gejala menopause yang berdampak pada 

kesehatan fisik dan psikologis. Kurangnya pemahaman tentang menopause menyebabkan ketidaksiapan dalam 

menghadapi perubahan ini. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

wanita premenopause dan menopause mengenai kesehatan reproduksi melalui edukasi. Metode yang digunakan 

meliputi ceramah, diskusi interaktif, serta pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. 

Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam tingkat pengetahuan peserta setelah edukasi, di mana kategori 

pengetahuan baik meningkat dari 20% menjadi 66,67%. Peserta merespons positif kegiatan ini, menyatakan 

bahwa informasi yang diberikan sangat bermanfaat untuk persiapan menghadapi menopause. Program ini 

diharapkan dapat berkelanjutan dengan keterlibatan tenaga kesehatan dan komunitas setempat guna meningkatkan 

kesiapan dan kualitas hidup wanita menopause. 

 

Kata Kunci: Edukasi, menopause, kesehatan reproduksi, wanita premenopause 

 

1. PENDAHULUAN 

Menopause adalah fase alami dalam kehidupan seorang wanita yang ditandai dengan 

berhentinya menstruasi secara permanen akibat berhentinya fungsi ovarium (Lambrinoudaki et 

al. 2022). Umumnya, menopause terjadi pada usia sekitar 50 tahun dan menandai berakhirnya 

masa reproduksi seorang wanita (Fadhilla, Amirudin, and Agustriyani 2023). Menurut data 
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dari World Health Organization (WHO), jumlah wanita menopause di dunia terus meningkat, 

dari 645 juta pada tahun 2000 menjadi 894 juta pada 2010, dan diperkirakan akan mencapai 

1,2 miliar pada tahun 2030. Dari jumlah tersebut, sekitar 80% berada di negara berkembang 

(Nurlina 2021). 

Perjalanan menuju menopause sering kali disertai dengan berbagai perubahan fisik dan 

psikologis (Permatasari et al. 2021). Beberapa wanita mengalami gejala seperti hot flushes, 

gangguan tidur, perubahan suasana hati, serta masalah kesehatan jangka panjang seperti 

osteoporosis dan penyakit kardiovaskular. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengalaman 

menopause meliputi usia, tingkat pendidikan, gaya hidup, budaya, serta riwayat penggunaan 

kontrasepsi (Juliana, Anggraini, and Amalia 2021; Silitonga, Winarso, and I’tishom 2023). 

Sayangnya, banyak wanita yang kurang memahami tanda dan gejala menopause, sehingga 

kurang siap menghadapi perubahan ini (Fadhilla et al. 2023). 

Pengetahuan yang cukup mengenai menopause sangat penting, terutama bagi wanita 

premenopause, agar mereka dapat mempersiapkan diri menghadapi perubahan yang akan 

terjadi (McFeeters et al. 2024; Memah, Sarimin, and Yubu 2022). Edukasi mengenai kesehatan 

reproduksi dapat membantu wanita memahami perubahan fisik dan psikologis yang mereka 

alami, sehingga mereka dapat menjalani masa menopause dengan lebih nyaman dan berkualitas 

(Donsu 2017). 

 

2. METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan tiga 

tahapan utama, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sasaran utama dari program ini 

adalah wanita premenopause dan menopause berusia 40-59 tahun, dengan jumlah peserta 

sebanyak 30 orang. 

Pada tahap persiapan, tim pengabdi membangun kerja sama dengan Puskesmas 

Sokaraja II dan kader kesehatan setempat untuk mendukung kelancaran program. Identifikasi 

lokasi dilakukan berdasarkan jumlah wanita premenopause dan menopause di wilayah RT 02 

RW 08, Desa Klahang. Pengumpulan data awal dilakukan untuk mengetahui karakteristik 

peserta, termasuk usia, pekerjaan, tingkat pendidikan, dan pengetahuan mereka tentang 

menopause. Selain itu, tim menyiapkan materi edukasi berupa leaflet dan presentasi 

multimedia mengenai tanda dan gejala menopause, perubahan fisik dan psikologis, serta 

strategi mengelola gejala menopause melalui pola hidup sehat. 

Tahap pelaksanaan terdiri dari beberapa kegiatan utama, yaitu sesi edukasi melalui 

presentasi, diskusi interaktif, dan pembagian materi edukasi. Sesi edukasi diberikan dalam 
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bentuk ceramah yang mencakup informasi tentang menopause, gejala yang umum terjadi, 

dampak kesehatan jangka panjang, serta pentingnya pola makan sehat, olahraga, dan kesehatan 

mental. Setelah itu, peserta diberi kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman 

melalui sesi tanya jawab. Sebagai bahan referensi lanjutan, peserta juga diberikan brosur yang 

berisi informasi penting terkait menopause. 

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi, yang bertujuan untuk menilai 

efektivitas kegiatan serta mendapatkan umpan balik dari peserta. Evaluasi dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner pasca-kegiatan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta serta 

perubahan sikap mereka terhadap menopause. Selain itu, tim juga mengumpulkan umpan balik 

terkait kepuasan peserta mengenai materi yang disampaikan dan metode penyuluhan yang 

digunakan. Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar untuk rekomendasi kegiatan edukasi lanjutan 

dan pengembangan program kesehatan reproduksi yang lebih komprehensif di masa 

mendatang. 

 

3. HASIL  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui edukasi yang ditujukan bagi wanita 

premenopause dan menopause. Berdasarkan hasil pemilihan sasaran serta informasi dari kader 

kesehatan setempat, terdapat 30 peserta berusia antara 40 hingga 59 tahun yang mengikuti 

program ini. Kegiatan ini berfokus pada pemberian edukasi mengenai tanda dan gejala 

menopause, perubahan fisik serta psikologis, strategi mengelola gejala menopause, serta 

pentingnya menerapkan gaya hidup sehat dan pola makan bergizi. Kegiatan ini dilaksanakan 

di RT 02 RW 08, Desa Klahang, Kecamatan Sokaraja. 

Dalam pengabdian masyarakat ini, pendekatan edukasi dilakukan melalui sesi 

presentasi dengan metode ceramah, yang kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya 

jawab. Selanjutnya, dilakukan monitoring dan evaluasi guna menilai pencapaian tujuan 

kegiatan serta mengidentifikasi aspek yang perlu diperbaiki. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Diskusi dengan peserta tidak hanya 

bertujuan untuk melengkapi edukasi, tetapi juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk 

mengajukan pertanyaan mengenai materi yang telah disampaikan, termasuk berbagai isu terkait 

menopause, seperti tanda dan gejala, perubahan fisik dan psikologis, serta cara mengelola 

gejalanya melalui pola hidup sehat dan asupan gizi yang baik. 

Tahap selanjutnya mencakup proses pengukuran melalui pengumpulan data, yang 

kemudian dianalisis dan disusun dalam bentuk laporan. Persiapan teknis serta perencanaan 

pelaksanaan dilakukan sehari sebelum kegiatan. Selama kegiatan berlangsung, materi tentang 
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menopause disampaikan menggunakan tayangan PowerPoint yang dirancang secara menarik 

dan mudah dipahami. Evaluasi terhadap pengetahuan peserta dilakukan melalui pengisian 

kuesioner pre-test dan post-test. Pada sesi diskusi, peserta diberikan kesempatan untuk bertanya 

mengenai topik menopause yang ingin mereka ketahui lebih lanjut. 

Karakteristik responden, seperti usia, pekerjaan, dan tingkat pendidikan terakhir, dikaji 

untuk memperoleh gambaran lebih jelas mengenai keberagaman peserta dan kaitannya dengan 

masalah serta tujuan kegiatan yang dilaksanakan. 

Tabel 1. Distribusi karakteristik umur reponden 

Umur Frekuensi Persentase (%) 

40-45 tahun 21 70 

46-59 tahun 9 30 

Jumlah 30 100 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kelompok usia responden terendah, yaitu 46-59 

tahun, sejumlah 9 orang (30%). Kelompok usia terbanyak adalah 40-45 tahun, yang mencakup 

21 responden (70%). Responden dikelompokkan berdasarkan usia, dengan kategori usia 

terendah (46-59 tahun) dan kategori usia terbanyak (40-45 tahun). 

Tabel 2. Distribusi karakteristik pekerjaan responden 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Ibu Rumah Tangga 17 56,67 

Swasta/Karyawan 10 33,33 

PNS/Pensiunan 3 10 

Jumlah 30 100 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pekerjaan responden terendah adalah 

PNS/pensiunan sebanyak 3 responden (10%). Pekerjaan responden terbanyak adalah ibu rumah 

tangga sebanyak 17 responden (56,67%) dan diikuti 10 responden (33,33%) yaitu dengan 

pekerjaan swasta/karyawan. Pekerjaan responden dikategorikan atau dikelompokkan menjadi 

kelompok Pekerjaan terendah (PNS/Pensiunan) dan tertinggi (Ibu Rumah Tangga). 

Tabel 3. Distribusi karakteristik pendidikan responden 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SD atau Sederajat 9 30 

SMP/SMA 18 60 

D3/S1/S2 3 10 

Jumlah 30 100 

 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendidikan responden terendah adalah D3/S1/S2 

sebanyak 3 responden (10%), pendidikan SD atau Sederajat sejumlah 9 responden (30%) dan 
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pendidikan responden terbanyak adalah SMP/SMA sebanyak 18 responden (60%). Pendidikan 

ini dikategorikan atau dikelompokkan menjadi kelompok pendidikan terendah (D3/S1/S2) dan 

kelompok pendidikan tertinggi (SMP/SMA). 

Tabel 4. Tingkat pengetahuan responden tentang Menopause 

Tingkat 

pengetahuan 

Pre test  Post test 

F (%) F (%) 

Baik 6 20 20 66,67 

Cukup 10 33,33 7 23,33 

Kurang 14 46,67 3 10 

Jumlah 30 100 30 100 

 

Berdasarkan data tabel 3, terlihat adanya peningkatan pengetahuan pada reponden. 

Sebelum edukasi, pengetahuan responden mengenai menopause berada pada kategori kurang 

sebanyak 14 orang (46,67%), kategori cukup sebanyak 10 orang (33,33%), dan kategori baik 

sebanyak 6 orang (20%). Setelah edukasi, terjadi perubahan dengan kategori kurang menurun 

menjadi 3 orang (10%), kategori cukup menjadi 7 orang (23,33%), dan kategori baik meningkat 

signifikan menjadi 20 orang (66,67%). 

Respon peserta terhadap kegiatan ini sangat positif. Hal ini tercermin dari antusiasme 

mereka selama kegiatan dan sesi diskusi. Peserta menyatakan bahwa materi ini sangat penting 

untuk wanita menopause atau yang menjelang menopause, guna mempersiapkan diri 

menghadapi berbagai perubahan yang mungkin terjadi. Selain itu, informasi terkait makanan, 

minuman, dan pemenuhan gizi pada masa menopause dianggap sangat bermanfaat untuk 

menjaga kebugaran dan kesehatan. Peserta juga mampu mengulas kembali materi yang telah 

disampaikan serta menjawab pertanyaan selama diskusi dengan baik. 

 

4. DISKUSI 

Kegiatan ini dihadiri oleh 30 peserta dan berlangsung dengan baik serta lancar. Materi 

edukasi berhasil disampaikan secara efektif, sementara sesi diskusi berjalan secara interaktif. 

Selain menggunakan media PowerPoint, peserta juga diberikan brosur berisi panduan 

informasi terkait menopause. 

Pada awal sesi diskusi, peserta mengungkapkan bahwa pemahaman mereka mengenai 

menopause masih terbatas, hanya sebatas mengetahui bahwa menopause ditandai dengan 

berhentinya menstruasi. Sebagian besar peserta belum memahami perubahan yang terjadi 

selama menopause, khususnya dalam aspek kesehatan reproduksi dan gizi. Mereka juga 

mengeluhkan berbagai gangguan kesehatan yang dialami saat memasuki masa menopause, 

tetapi tidak mengetahui penyebabnya. 
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Banyak wanita menganggap menopause sebagai proses alami yang pasti terjadi pada 

setiap perempuan. Pada tahap ini, perhatian mereka lebih banyak tertuju pada keluarga, 

terutama anak-anak yang sedang membangun kehidupan rumah tangga, sehingga mereka 

cenderung tidak mencari informasi lebih lanjut tentang menopause. Akibatnya, pengetahuan 

mereka tentang topik ini masih terbatas. Hal ini terlihat dari hasil pre-test, yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta memiliki tingkat pengetahuan yang masih rendah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Entisar & Amaal, (2015) dalam Rakkuea, (2016) 

, yang menyatakan bahwa 72% wanita memiliki pemahaman yang rendah mengenai tanda dan 

gejala menopause, 66% kurang memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

menopause, dan 47% memiliki pengetahuan terbatas tentang cara mengelola serta menjaga 

kesehatan selama masa menopause. Penelitian lain oleh Achar, Wanga, dan Olubandwa (2014) 

dalam Rismawati & Putri (2022) juga menemukan bahwa wanita di Distrik Njoro mengalami 

ketidaknyamanan selama transisi perimenopause, tetapi sebagian besar tidak memahami fase 

menopause tersebut. Minimnya pengetahuan ini disebabkan oleh kurangnya keinginan mereka 

untuk mencari informasi dari fasilitas medis terkait fase premenopause. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman wanita menopause 

mengenai pentingnya gizi selama masa menopause. Salah satu langkah utama dalam 

mempersiapkan menopause adalah dengan menerapkan pola hidup sehat dan pola makan yang 

sesuai. Lestari (2020) menekankan bahwa konsumsi nutrisi yang tepat sangat diperlukan 

selama periode ini. Antioksidan berperan penting dalam menetralisir radikal bebas yang dapat 

merusak sel dan memicu berbagai penyakit. Makanan yang kaya antioksidan, seperti bayam 

merah, pepaya, serta sumber fitoestrogen seperti kedelai dan teh hijau, dapat membantu proses 

regenerasi sel tubuh, meningkatkan kesehatan, serta menjaga kondisi kulit (Liza, 2012 dalam 

Rismawati & Putri, 2022). 

Minimnya pemahaman wanita tentang menopause dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor. Fitriani dalam Yuliana, (2017) menjelaskan bahwa tingkat pendidikan, akses terhadap 

informasi, budaya, kondisi sosial ekonomi, lingkungan, pengalaman, serta usia merupakan 

beberapa faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Responden dalam kegiatan 

ini sebagian besar berusia di atas 50 tahun dan sering kali sibuk dengan urusan keluarga, 

sehingga memiliki keterbatasan waktu dan kesempatan untuk mencari informasi lebih lanjut. 

Faktor ini turut berkontribusi terhadap rendahnya pemahaman mereka tentang menopause 

(Entisar & Amaal, 2015 dalam Rakkuea, 2016). Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa 

rendahnya pemahaman tentang deteksi dini menopause juga disebabkan oleh terbatasnya akses 

terhadap sumber informasi mengenai hal ini (Rinal, 2010 dalam Ardhila, 2016). 
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Pandangan masyarakat yang menganggap menopause sebagai proses alami yang tidak 

membutuhkan perhatian khusus juga berperan dalam minimnya pemanfaatan informasi yang 

tersedia, sehingga berdampak pada rendahnya pengetahuan wanita mengenai menopause (Lase 

et al. 2024; Lu et al. 2023). Selain itu, pekerjaan dan tingkat pendidikan turut memengaruhi 

akses terhadap informasi kesehatan. Widayanti, Purhadi, dan Utami (2019) dalam Rismawati 

& Putri (2022) menyatakan bahwa pekerjaan dapat memberikan peluang bagi wanita untuk 

bersosialisasi dan memperoleh informasi kesehatan, sementara tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi cenderung meningkatkan pemahaman seseorang terhadap berbagai isu kesehatan. 

Masih terdapat responden dengan tingkat pengetahuan yang kurang, yang kemungkinan 

dipengaruhi oleh faktor usia. Responden dalam kegiatan ini mayoritas berada dalam rentang 

usia 50-56 tahun. Cahyaningsih (2013) dalam Rismawati & Putri (2022) mengungkapkan 

bahwa usia berpengaruh terhadap kemampuan berpikir, daya tangkap, serta daya ingat 

seseorang dalam menerima informasi. Semakin bertambah usia, proses penyerapan informasi 

menjadi lebih lambat akibat degenerasi organ yang mulai terjadi setelah usia 40 tahun 

(Ardayani and Daud 2025; Lestari and Zulhijriani 2025). 

Penyuluhan kesehatan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, serta 

perilaku individu dalam menjaga kesehatannya. Menurut Notoatmodjo (2005) dalam 

Rismawati & Putri (2022), penyuluhan bertujuan untuk memberikan pemahaman dan 

informasi kepada masyarakat, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan mereka. Penyuluhan 

juga merupakan proses pembelajaran yang melibatkan interaksi antara individu dengan 

lingkungannya, yang pada akhirnya akan menghasilkan perubahan dalam pemahaman, 

keterampilan, serta sikap seseorang (Nurma Yunita 2021; Selvia et al. 2022). Melalui 

penyuluhan kesehatan, individu yang sebelumnya tidak memiliki pemahaman yang cukup 

dapat memperoleh wawasan yang lebih baik mengenai topik tertentu. 

 

5. KESIMPULAN  

Program pengabdian masyarakat melalui edukasi kesehatan reproduksi efektif 

meningkatkan pengetahuan wanita premenopause dan menopause tentang fase menopause. 

Peningkatan pemahaman ini diharapkan dapat membantu wanita lebih siap menghadapi 

perubahan fisik dan psikologis selama menopause, sehingga kualitas hidup mereka dapat 

terjaga. Keberlanjutan program dengan dukungan tenaga kesehatan dan komunitas setempat 

sangat diperlukan untuk memperluas manfaatnya. 
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